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RINGKASAN

Identifikasi dan Prevalensi Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Tikus
Liar (Rattus spp.) di Kecamatan Banyuwangi

Tikus liar (Rattus spp.) hidup pada berbagai habitat terestrial, termasuk
pemukiman manusia. Tikus liar yang hidup dekat dengan pemukiman manusia
mempunyai peran penting pada kesehatan masyarakat dikarenakan tikus
merupakan reservoir bagi berbagai macam penyakit seperti infeksi cacing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cacing dan angka prevalensi
infeksi cacing saluran pencernaan pada tikus liar di Kecamatan Banyuwangi.
Sebanyak 30 sampel tikus liar diperiksa dengan menggunakan metode bedah
saluran pencernaan, pemeriksaan feses, dan gerusan hepar. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Biologi-Anatomi SIKIA Universitas Airlangga di Banyuwangi.
Cacing yang berhasil ditemukan kemudian diwarnai menggunakan Carmine
Semichen-Acetic dan diamati dengan mikroskop dengan perbesaran 40 dan 100x.
Pemeriksaan feses dan gerusan hepar dilaksanakan setelah nekropsi. Pemeriksaan
feses menggunakan metode natif, sedimentasi, dan apung, sedangkan pemeriksaan
gerusan hepar menggunakan metode natif untuk mengetahui telur cacing yang
menginfeksi tikus liar.

Hasil penelitian didapatkan 70% dari 30 sampel tikus liar yang diperiksa
positif terinfeksi cacing saluran pencernaan. Cacing yang ditemukan adalah Taenia
taeniaeformis, Hymenolepis diminuta, Heterakis spumosa, dan Moniliformis spp.
sedangkan telur cacing yang ditemukan pada pemeriksaan feses adalah Heterakis
spp., Syphacia spp. dan telur cacing yang ditemukan pada pemeriksaan gerusan
hepar adalah Capillaria spp.

viii
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SUMMARY

Identification and Prevalence of Gastrointestinal Worm Infection on Wild Rat
(Rattus Spp.) from Banyuwangi District

Wild rats (Rattus spp.) live in various terrestrial habitat, including human
population. Wild rats especially one that live close to human has an important role
on public health because wild rats is a reservoir for various diseases including
worm infection.

This research aim to determine the kind and prevalence rate of worm that
infect the digestive tract of wild rats in Banyuwangi district. A total of 30 sample of
wild rats has been examined with digestive tract surgery method, feces examination,
and liver examination. This research has been conducted in Biology-Anatomy
SIKIA Airlangga University laboratory in Banyuwangi. The worm that has been
succesfully collected were stained using Carmine Semichen-Acetic and were
observed using microscope on 40x and 100x magnification. Feces and liver
examination conducted after necropsy. Feces were examined using native,
sedimentation, and floatation method, while liver were examined using native
method to find worm eggs that infect wild rats.

The results reveal that 70% out of 30 wild rats sample that has been
examined were infected by gastrointestinal worm. The worms that has been found
are Taenia taeniaeformis, Hymenolepis diminuta, Heterakis spumosa, and
Moniliformis spp. while worm eggs that also has been found in feces examination
were Heterakis spp., Syphacia spp. and on liver examination has succesfully
isolated Capillaria spp. eggs.

SKRIPSI IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI...  DAVENDRA BAYU FERI ANGGRIAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Identifikasi dan Prevalensi Infeksi Cacing Saluran Pencernaan pada Tikus
Liar (Rattus spp.) di Kecamatan Banyuwangi

Tikus liar (Rattus spp.) hidup pada berbagai habitat terestrial, termasuk
pemukiman manusia. Tikus liar yang hidup dekat dengan pemukiman manusia
mempunyai peran penting pada kesehatan masyarakat dikarenakan tikus
merupakan reservoir bagi berbagai macam penyakit seperti infeksi cacing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cacing dan angka prevalensi cacing
yang menginfeksi saluran pencernaan tikus liar. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Total 30 sampel tikus liar telah tertangkap dan
dikoleksi untuk dieutanasi dan dinekropsi. Feses yang diperoleh dari saluran
penceraan tikus liar diperiksa menggunakan metode natif, sedimentasi, dan apung
untuk mengetahui telur cacing yang menginfeksi tikus liar. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan 70% dari 30 sampel tikus liar terinfeksi oleh cacing saluran
pencernaan. Empat spesies yang ditemukan adalah: Taenia taeniaeformis,
Hymenolepis diminuta, Heterakis spumosa dan Moniliformis spp. Pemeriksaan
feses menunjukkan dua infeksi telur cacing: Heterakis spp. dan Syphacia spp.
Hepar dari tikus liar juga diperiksa dan berhasil menemukan telur cacing Capillaria
spp. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui
parasit lain seperti protozoa ataupun ektoparasit yang dapat menginfeksi tikus liar
terutama di Indonesia.

Kata Kunci: Banyuwangi, gastrointestinal, helminthiasis, Rattus spp.
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ABSTRACT

Identification and Prevalence of Gastrointestinal Worm Infection on Wild Rat
(Rattus Spp.) from Banyuwangi District

Wild rats (Rattus spp.) live in various terrestrial habitat, including human
population. Wild rats especially one that live close to human has an important role
on public health because wild rats is a reservoir for various diseases including
worm infection. The purpose of this research is to determine which kind of worm
that infected digestive tract of wild rats and to find out prevalence rate of worm
infection in the digestive tract of wild rats. The method of this study uses the
descriptive method. A total of 30 wild rats have been trapped and collected for
euthanasia and necropsy. The feces obtained from the digestive tract of wild rats
were examined using native, sedimentation, and floatation method to find worm
eggs that might infect wild rats digestive tract. The results reveal that 70% of 30
sample of wild rats were infected by gastrointestinal worm. Four different species
of worms were isolated: Taenia taeniaeformis, Hymenolepis diminuta, Heterakis
spumosa and Moniliformis spp. The results for fecal examination showed two worm
eggs infection: Heterakis spp. and Syphacia spp. Liver from the wild rat was also
examined and Capillaria spp. eggs has been found. Therefore, further studies are
needed to investigate other parasites such as protozoan or ectoparasites that infect
wild rats especially in Indonesia.

Keywords: Banyuwangi, Gastrointestinal, Helminthiasis, Rattus spp.
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